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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis manajemen destinasi wisata 

berkelanjutan di Kabupaten Bone Bolango serta mengkaji sejauh mana berdampak dari 

manajemen yang dilakukan dalam pengelolan destinasi wisata dapat mempengaruhi peningkatan 

daya saing destinasi dan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal. Urgensi penelitian ini 
didasarkan pada pentingnya pengembangan pariwisata berbasis keberlanjutan sebagai respons 

terhadap tantangan global seperti degradasi lingkungan, ketimpangan distribusi manfaat 

ekonomi, serta pelestarian nilai-nilai lokal dalam industri pariwisata. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan, 
lewat pengumpulan data secara sekunder yang ada di dalam artikel jurnal, berita, buku dan pers 

rilis dinas pariwisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat praktik positif dalam 

pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan, khususnya pada destinasi Wisata Hiu Paus 
Botubarani yang mengedepankan prinsip konservasi dan partisipasi masyarakat. Selain itu, 

pariwisata terbukti memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat lokal. 

Namun, tantangan infrastruktur, ketimpangan akses manfaat ekonomi, dan keterbatasan kapasitas 
komunitas masih menjadi hambatan utama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan 

kelembagaan, kolaborasi multipihak, serta pemberdayaan masyarakat merupakan kunci utama 

dalam mewujudkan pengelolaan destinasi wisata yang berkelanjutan di Kabupaten Bone 

Bolango. 
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ABSTRACT 
This research aims to identify and analyze sustainable tourism destination management in Bone 

Bolango Regency and to examine the extent to which the impact of the management carried out 

in tourism destination management can affect the increase in destination competitiveness and the 

economic welfare of the local community. The urgency of this research is based on the 

importance of developing sustainability-based tourism as a response to global challenges such 

as environmental degradation, unequal distribution of economic benefits, and the preservation 

of local values in the tourism industry. This research uses a qualitative descriptive approach with 

data collection techniques through literature studies, by collecting secondary data available in 

journal articles, news, books, and tourism office press releases. The results show that there are 

positive practices in sustainable tourism destination management, especially at the Botubarani 

Whale Shark Tourism destination, which prioritizes conservation principles and community 

participation. In addition, tourism has been proven to contribute to increasing local community 
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income. However, infrastructure challenges, unequal access to economic benefits, and limited 

community capacity are still major obstacles. This research concludes that institutional 

strengthening, multi-stakeholder collaboration, and community empowerment are key to 

realizing sustainable tourism destination management in Bone Bolango Regency. 

 

Keywords: Sustainable Tourism; Destination Management; Tourism Competitiveness; 

Community Empowerment; Bone Bolango; 

 

PENDAHULUAN 

 Pariwisata telah diakui secara global sebagai salah satu sektor ekonomi yang 
memiliki daya dorong yang tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan 
kerja, dan pemberdayaan masyarakat (Etty Indriani et al., 2020; Gretzel et al., 2015). 
Laporan World Travel and Tourism Council (WTTC, 2021) mencatat bahwa sebelum 
pandemi COVID-19, sektor pariwisata berkontribusi lebih dari 10% terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) global, serta menyerap ratusan juta tenaga kerja di berbagai sektor 
terkait. Di Indonesia, pariwisata telah menjadi salah satu pilar utama pembangunan 
nasional, terutama dalam mendukung percepatan pertumbuhan ekonomi daerah melalui 
optimalisasi potensi alam dan budaya (Kurniadi Hasan, et.al,. 2024; Djaba et al., 2025). 
 Namun dalam proses pengembangan, sektor pariwisata masih menghadapi 
sejumlah tantangan kritis yang menghadangnya dalam dua dekade terakhir (Rumangkit 
et al., 2023). Fenomena seperti over-tourism (Dodds & Butler, 2024), kerusakan 
lingkungan akibat aktivitas wisata yang tidak terkontrol, pengaburan identitas budaya 
lokal, serta ketimpangan akses terhadap manfaat ekonomi pariwisata antara pelaku 
industri besar dan masyarakat lokal menjadi isu yang mendesak untuk direspon secara 
serius oleh pemangku kepentingan dan pengelola kawasan wisata (Butler & Dodds, 2022; 
Mokodongan et al., 2025). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa orientasi 
pembangunan dan pengembangan pariwisata tidak hanya sekadar mengejar peningkatan 
jumlah kunjungan dan pendapatan, tetapi juga harus mempertimbangkan dimensi 
keberlanjutan jangka panjang. Di sinilah konsep pariwisata berkelanjutan (sustainable 
tourism) memperoleh relevansinya. 
 Menurut Streimikiene et al., (2021) mendefinisikan sustainable tourism atau 
pariwisata berkelanjutan merupakan sebuah konsep yang berfokus pada proses 
pengelolaan seluruh sumber daya pariwisata secara berkelanjutan yaitu mampu 
memenuhi kebutuhan wisatawan dan masyarakat lokal saat ini sekaligus tanpa 
menegasikan dan mengorbankan kebutuhan generasi mendatang (Seguí-Amortegui et al., 
2019; Lozano-Oyola et al., 2019). Konsep ini menekankan keseimbangan antara aspek 
ekonomi, lingkungan, dan sosial dengan fokus pada partisipasi aktif masyarakat, 
perlindungan ekosistem, dan pemeliharaan nilai-nilai lokal (Font et al., 2023; Khan et al., 
2021; Băbăț et al., 2023). Dalam kerangka pembangunan pariwisata daerah, manajemen 
destinasi wisata yang berkelanjutan menjadi instrumen penting dalam mengarahkan 
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pertumbuhan sektor ini agar tidak hanya berorientasi jangka pendek, tetapi juga 
menciptakan dampak sosial dan ekologis yang positif dalam jangka panjang. 
 Menurut Haid et al., (2021), keberhasilan manajemen destinasi wisata tidak 
sekadar diukur dari volume kunjungan, tetapi dari daya saing destinasi yang mana dapat 
diukur dari kemampuan destinasi untuk menarik dan mempertahankan wisatawan untuk 
berkunjung berulang-ulang kali kedestinasi wisata tersebut sebab ada pengalaman 
otentik, berkualitas, dan selaras dengan nilai keberlanjutan yang wisatawan peroleh. 
Komponen daya saing ini mencakup kualitas layanan, tata kelola destinasi, keberagaman 
produk wisata, serta keberlanjutan lingkungan dan sosial (Torres-Delgado et al., 2023). 
 Bone Bolango merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Gorontalo. 
Bone Bolango dalam sektor pariwisata memiliki potensi besar untuk dikembangkan 
sebagai kawasan wisata berkelanjutan, khususnya dalam sektor pariwisata bahari dan 
ekowisata konservasi. Destinasi yang dikenal dengan sejumlah daya tarik alam seperti 
Taman Laut Olele, destinasi wisata Hiu Paus, (Whale Shark) Botubarani, dan Pantai 
Kurenai merupakan destinasi unggulan yang sedang dipersiapkan menjadi destinasi 
wisata berkelanjutan yang ada di Kabupaten Bone Bolango (Tui et al., 2023; Kurniadi 
Hasan et.al., 2024). Beberapa destinasi di atas tidak hanya menawarkan keindahan alam, 
tetapi juga kekayaan biodiversitas laut yang unik dan penting untuk dijaga 
keberlanjutannya. Kehadiran wisatawan yang semakin meningkat di kawasan ini 
menunjukkan bahwa Bone Bolango memiliki posisi strategis dalam peta pariwisata bahari 
Indonesia timur. 
 Namun, pengembangan pariwisata di Bone Bolango juga menghadapi tantangan 
struktural dan manajerial yang memerlukan perhatian serius. Infrastruktur akses yang 
belum optimal, keterbatasan fasilitas penunjang wisata, serta ketimpangan dalam 
distribusi manfaat ekonomi antara pelaku usaha dan masyarakat sekitar menjadi isu utama 
yang kerap ditemui di lapangan (Kurniadi Hasan; 2024; Niode & Rahman, 2022). Selain 
itu, upaya pelestarian lingkungan laut di sekitar habitat hiu paus masih bersifat sporadis 
dan kurang terintegrasi dalam sistem manajemen destinasi yang sistematis . 
 Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan community-based 
tourism (CBT) menjadi model yang efektif dalam menjembatani kebutuhan konservasi 
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal. Niode & Rahman, (2022) menegaskan 
bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan wisata akan memperkuat rasa 
kepemilikan terhadap sumber daya lokal serta meningkatkan distribusi manfaat ekonomi 
secara adil. Hal ini diperkuat oleh studi di kawasan desa wisata di Indonesia yang 
menunjukkan bahwa pengelolaan berbasis masyarakat mampu mendorong pertumbuhan 
ekonomi lokal, memperkuat ikatan sosial, serta mengurangi ketergantungan terhadap 
pihak eksternal (Pitana, 2018; Suansri, 2013). 
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 Dalam beberapa praktik di Indonesia, seperti di Desa Penglipuran (Bali) dan Desa 
Nglanggeran (Yogyakarta), model manajemen destinasi yang berbasis nilai-nilai lokal 
terbukti dapat menciptakan harmoni antara pelestarian budaya, pelindungan alam, dan 
peningkatan pendapatan masyarakat. Sementara itu, penerapan sistem zonasi dan 
pembatasan kunjungan di kawasan ekowisata seperti Taman Nasional Komodo telah 
menunjukkan efektivitas dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam tanpa 
mengorbankan potensi ekonomi dari sektor pariwisata. 
 Oleh karena itu, kebutuhan untuk mengkaji manajemen destinasi wisata 
berkelanjutan di Kabupaten Bone Bolango menjadi sangat penting. Kajian ini tidak hanya 
akan mengidentifikasi strategi dan kebijakan yang telah dijalankan, tetapi juga akan 
mengetahui sejauh mana efektivitasnya dalam membangun daya saing destinasi dan 
memberikan manfaat ekonomi yang merata bagi masyarakat lokal. Lebih jauh, penelitian 
ini juga dapat memberi kontribusi dalam merumuskan model pengelolaan wisata berbasis 
kolaborasi multipihak, yang mencakup pemerintah daerah, pelaku usaha, komunitas 
lokal, dan akademisi sebagai mitra pengembangan. 

Dengan menjadikan masyarakat sebagai subjek aktif dalam pembangunan 
pariwisata serta mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam setiap tahapan 
perencanaan dan pengelolaan, Kabupaten Bone Bolango memiliki potensi besar untuk 
menjadi pionir pariwisata bahari berkelanjutan di kawasan Indonesia timur. Dalam 
jangka panjang, strategi ini tidak hanya akan memperkuat posisi destinasi dalam 
persaingan nasional dan regional, tetapi juga menjamin bahwa manfaat sosial, budaya, 
dan lingkungan dapat dinikmati secara berkelanjutan oleh generasi yang akan datang. 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
mengeksplorasi secara mendalam Manajemen Destinasi Wisata Berkelanjutan di 
Kabupaten Bone Bolango. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
menggali fenomena secara komprehensif dalam konteks nyata, khususnya terkait 
dinamika penerapan strategi pariwisata berkelanjutan dan dampaknya terhadap daya 
saing destinasi serta kesejahteraan masyarakat lokal. Menurut Creswell, (2012), 
pendekatan deskriptif kualitatif sangat efektif untuk memahami konteks, perilaku, dan 
pengalaman individu atau kelompok secara mendalam melalui interpretasi yang kaya 
terhadap data kualitatif. 
 Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada keyakinan bahwa pariwisata 
berkelanjutan merupakan fenomena multidimensional, yang tidak hanya melibatkan 
aspek ekonomi, tetapi juga mencakup dimensi sosial, budaya, dan lingkungan yang 
kompleks serta saling berkaitan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang fleksibel 
dan responsif terhadap konteks lokal yang unik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
untuk menangkap dinamika sosial secara lebih utuh dan memahami relasi antaraktor 
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dalam pengelolaan destinasi wisata yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pemikiran 
(Creswell, 2010; Sugiyono, 2016), yang menekankan pentingnya pendekatan kualitatif 
dalam memahami makna yang dibentuk oleh individu dalam konteks sosial mereka. 

Pendekatan kualitatif memberikan ruang bagi peneliti untuk melakukan interaksi 
langsung dengan subjek penelitian, melalui teknik studi kepustakaan seperti membaca, 
menganotasi dan mengumpulkan sumber-suber dan data-data yang ada di dalam artikel 
jurnal artikel berita dan pers rilis dinas terkait pengembangan pariwisata yang ada di 
Bone Bolango. Teknik-teknik ini memungkinkan penggalian data yang lebih kaya dan 
mendalam, yang tidak mungkin diperoleh melalui pendekatan kuantitatif. Moleong, 
(2016) menegaskan bahwa pendekatan kualitatif sangat tepat digunakan ketika peneliti 
ingin menangkap makna, persepsi, dan interpretasi aktor sosial terhadap realitas yang 
mereka hadapi. Dengan demikian, pendekatan ini dipandang paling relevan untuk 
mengkaji efektivitas dan dampak manajemen destinasi wisata berkelanjutan dalam 
konteks lokal Kabupaten Bone Bolango. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa manajemen destinasi wisata berkelanjutan di 

Kabupaten Bone Bolango masih berada dalam fase penguatan kelembagaan dan 

pembangunan infrastruktur, tetapi telah menunjukkan arah yang konsisten menuju model 

pariwisata yang inklusif, ekologis, dan berbasis pemberdayaan masyarakat. Studi 

lapangan di destinasi Wisata Hiu Paus Botubarani mengilustrasikan penerapan prinsip 

konservasi dan partisipasi komunitas yang terintegrasi dalam operasional pariwisata. 

Lebih jelasnya akan di uraikan pada matrix di bawah ini:  

Tabel 1. 
Matrix Temuan lapangan 

Dimensi Temuan Lapangan Dampak Tantangan 

Ekonomi Pendapatan UMKM meningkat 
30–50% (perahu, kuliner, 

homestay, pemandu 

snorkeling) 

Masyarakat lokal lebih 
sejahtera, lapangan 

kerja baru 

Distribusi manfaat 
belum merata; 

kelompok bermodal 

lebih diuntungkan 

Sosial Pemandu wisata lokal dilatih 

konservasi, masyarakat terlibat 

dalam aktivitas wisata 

Peningkatan kapasitas 

sosial (komunikasi, 

pelayanan, 

kewirausahaan) 

Partisipasi masih 

terbatas, beberapa 

warga hanya penerima 

manfaat pasif 

Lingkungan Pembatasan jumlah perahu; 

larangan menyentuh hiu paus; 

bersih pantai rutin; larangan 

plastik sekali pakai; 

penanaman mangrove 

Konservasi ekosistem 

laut, peningkatan 

kesadaran lingkungan 

Ancaman over-tourism 

jika jumlah kunjungan 

meningkat pesat 

Daya Saing 

Destinasi 

Branding digital melalui 

influencer & travel blogger; 
ikon wisata Hiu Paus 

Botubarani 

Peningkatan kunjungan 

domestik; citra positif 
Bone Bolango 

Aksesibilitas, 

transportasi umum, 
sanitasi, dan 

akomodasi masih 

minim 
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Kelembagaan 

& Tata Kelola 

Sinergi pemerintah–
komunitas–nelayan dalam 

pengelolaan 

Arah kebijakan selaras 

dengan prinsip 

ekowisata 

Belum optimal 

melibatkan sektor 

swasta & akademisi 

secara berkelanjutan 

Salah satu temuan lapangan yang signifikan adalah kebijakan pembatasan jumlah 

perahu yang mendekati habitat hiu paus. Langkah ini bukan hanya bentuk konservasi 

untuk mencegah stres ekologis pada satwa laut, tetapi juga mekanisme menjaga kualitas 

pengalaman wisatawan. Di samping itu, setiap wisatawan diwajibkan untuk didampingi 

pemandu lokal yang telah mendapatkan pelatihan mengenai konservasi. Strategi ini 

memperlihatkan adanya internalisasi prinsip ekowisata dalam manajemen destinasi, 

sejalan dengan konsep responsible tourism yang menekankan keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan ekologis (Rasoolimanesh et al., 2024). 

Dari perspektif ekonomi, hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat lokal 

memperoleh manfaat nyata dari aktivitas pariwisata. Pendapatan rumah tangga yang 

terlibat dalam usaha pendukung wisata seperti penyewaan perahu, pemandu snorkeling, 

kuliner laut, hingga homestay berbasis komunitas mengalami peningkatan rata-rata 30-

50% dibandingkan sebelum pariwisata dikelola secara formal. Dampak positif ini 

mengindikasikan peran pariwisata sebagai instrumen peningkatan kesejahteraan. Namun 

demikian, distribusi manfaat ekonomi belum sepenuhnya merata. Mereka yang memiliki 

akses terhadap modal, jaringan, dan informasi memperoleh keuntungan lebih besar 

dibandingkan kelompok masyarakat yang berperan sebagai tenaga kerja informal. 

Temuan ini sejalan dengan kajian community-based tourism oleh Scheyvens  dalam 

(Barros, 2024), yang menekankan bahwa pariwisata berbasis masyarakat berpotensi 

meningkatkan kesejahteraan, tetapi seringkali menghadapi tantangan ketidakmerataan 

distribusi manfaat (Acharya, 2023; Kelkar et al., 2025). 

Selain aspek ekonomi, penelitian ini juga menemukan bahwa branding digital 

memainkan peranan penting dalam membangun citra destinasi Bone Bolango. 

Kolaborasi pemerintah daerah dengan influencer dan travel blogger berhasil 

meningkatkan visibilitas destinasi melalui media sosial, menghasilkan peningkatan 

kunjungan wisatawan domestik. Strategi ini konsisten dengan literatur internasional yang 

menekankan pentingnya digital storytelling dan pemasaran berbasis narasi dalam 

memperkuat daya saing destinasi (Gretzel & Koo, 2021). Meski demikian, penetrasi 

wisatawan mancanegara masih relatif rendah, yang sebagian besar disebabkan oleh 

keterbatasan infrastruktur, terutama aksesibilitas jalan, transportasi umum, sanitasi, dan 

ketersediaan akomodasi dengan standar internasional. Faktor ini sesuai dengan laporan 

UNWTO (2021), yang menegaskan bahwa infrastruktur merupakan elemen krusial 

dalam membangun daya saing destinasi di pasar global. 

Dari dimensi lingkungan, pemerintah daerah bersama komunitas telah menginisiasi 

beberapa program berkelanjutan, seperti kegiatan rutin bersih pantai, pelarangan 
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penggunaan plastik sekali pakai, serta penanaman mangrove di kawasan pesisir. Inisiatif 

ini memperlihatkan adanya kesadaran kolektif bahwa keberlangsungan pariwisata sangat 

dipengaruhi oleh kualitas ekosistem yang terjaga. Hal ini mendukung temuan Hall et al., 

(2021), yang menekankan bahwa integrasi konservasi lingkungan ke dalam operasional 

pariwisata merupakan faktor fundamental bagi keberlanjutan jangka panjang destinasi 

wisata. 

Secara komparatif, pengelolaan wisata berkelanjutan di Bone Bolango memiliki 

kemiripan dengan praktik internasional dalam hal konservasi dan pemberdayaan 

komunitas, tetapi masih menghadapi tantangan struktural yang signifikan. Di satu sisi, 

terdapat kemajuan pada aspek regulasi konservasi dan partisipasi masyarakat, sejalan 

dengan praktik best practice internasional. Namun di sisi lain, keterbatasan infrastruktur 

dan ketidakmerataan distribusi manfaat ekonomi menunjukkan adanya kesenjangan 

antara idealitas konsep dengan realitas implementasi di lapangan. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa manajemen destinasi wisata 

berkelanjutan di Bone Bolango telah memberikan kontribusi nyata terhadap daya saing 

destinasi melalui branding digital dan penciptaan ikon wisata bahari, serta terhadap 

kesejahteraan masyarakat lokal melalui peningkatan pendapatan berbasis UMKM. Meski 

demikian, pencapaian ini masih perlu diperkuat melalui kebijakan yang lebih 

komprehensif, terutama dalam peningkatan infrastruktur, pemerataan manfaat ekonomi, 

serta penguatan kolaborasi multipihak. Tanpa intervensi tersebut, potensi Bone Bolango 

untuk menjadi pionir pariwisata bahari berkelanjutan di Indonesia timur belum 

sepenuhnya terwujud. 

Komparasi Manajemen Destinasi Wisata 

 
Dimensi Bone Bolango 

(Indonesia) 

Studi Internasional Analisis Komparatif 

Ekonomi Pendapatan 

masyarakat naik 30–
50% melalui UMKM 

lokal (perahu, 

kuliner, homestay, 

jasa wisata) 

Zhang et al. (2022), 

Tourism Economics: 
pariwisata komunitas di 

China meningkatkan 

pendapatan rumah tangga 

40% rata-rata 

Dampak ekonomi serupa, 

tetapi distribusi manfaat di 
Bone Bolango belum merata, 

sementara studi internasional 

menekankan pemerataan 

sebagai indikator 

keberhasilan 

Sosial Pemandu wisata 

lokal dilatih 

konservasi; 

partisipasi 

masyarakat mulai 

aktif 

Scheyvens (1999), 

Community-Based 

Tourism: pemberdayaan 

masyarakat kunci dalam 

keberlanjutan 

Bone Bolango sejalan 

dengan praktik internasional, 

tetapi partisipasi penuh 

belum terwujud (masih ada 

penerima manfaat pasif) 

Lingkungan Pembatasan jumlah 

perahu, larangan 
plastik, bersih pantai, 

penanaman 

mangrove 

Bramwell & Lane (2011), 

Journal of Sustainable 

Tourism: integrasi 

konservasi dalam 

Bone Bolango sudah 

menerapkan regulasi 
konservasi, meski masih 

tahap awal dan perlu sistem 

monitoring yang lebih ketat 
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pariwisata sebagai prinsip 

inti 

Daya Saing & 

Branding 

Branding digital 

melalui influencer & 

travel blogger; ikon 

Hiu Paus Botubarani 

Gretzel (2017), Journal of 

Tourism Futures: digital 

storytelling memperkuat 

citra destinasi global 

Praktik branding serupa, 

namun Bone Bolango masih 

dominan domestik; destinasi 

internasional sudah 

menargetkan pasar global 

Infrastruktur Akses jalan terbatas, 

transportasi umum 

minim, sanitasi & 

akomodasi belum 

memadai 

UNWTO (2019), Global 

Tourism Competitiveness 

Report: infrastruktur adalah 

indikator utama daya saing 

global 

Kelemahan utama Bone 

Bolango; gap signifikan 

dibandingkan standar 

internasional 

Kelembagaan 

& Tata Kelola 

Kolaborasi 

pemerintah–
komunitas–nelayan; 
peran swasta dan 

akademisi masih 

terbatas 

Bramwell & Sharman 

(1999), Collaborative 

Tourism Planning: tata 
kelola multipihak sebagai 

fondasi keberlanjutan 

Bone Bolango masih 

berfokus pada komunitas 

lokal, perlu memperluas 
kolaborasi ke sektor swasta 

dan akademisi 

 

 Hasil komparasi menunjukkan bahwa pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan 

di Bone Bolango telah menampilkan praktik yang konsisten dengan prinsip internasional, 

terutama dalam aspek ekowisata berbasis komunitas dan konservasi lingkungan. 

Peningkatan pendapatan masyarakat lokal selaras dengan temuan Zhang et al. (2022), 

meskipun distribusi manfaat ekonomi masih menghadapi ketimpangan. 

 Dalam aspek sosial, keterlibatan masyarakat melalui pelatihan pemandu lokal 

menunjukkan langkah positif menuju model community-based tourism, meskipun 

partisipasi penuh belum terwujud. Dari sisi lingkungan, kebijakan konservasi seperti 

pembatasan perahu dan larangan plastik sudah sesuai dengan best practices global, 

namun implementasi masih perlu penguatan melalui monitoring berkelanjutan. 

 Perbedaan paling mencolok terdapat pada infrastruktur dan daya saing destinasi. 

Bone Bolango tertinggal dalam hal aksesibilitas dan fasilitas, yang secara langsung 

membatasi potensi menarik wisatawan mancanegara. Sebaliknya, destinasi internasional 

yang berdaya saing tinggi telah menjadikan infrastruktur sebagai prioritas pembangunan 

pariwisata. 

 Akhirnya, dari dimensi tata kelola, Bone Bolango menunjukkan praktik 

kolaborasi pemerintah dan komunitas lokal, tetapi keterlibatan sektor swasta dan 

akademisi masih terbatas. Padahal, literatur internasional menekankan pentingnya tata 

kelola multipihak untuk menjamin keberlanjutan jangka panjang. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata berkelanjutan di 

Kabupaten Bone Bolango merupakan kebutuhan strategis yang mendesak, mengingat 

potensi alam dan budaya yang sangat kaya, khususnya di sektor wisata bahari dan 

ekowisata. Daerah ini memiliki peluang besar untuk menjadi destinasi unggulan di 
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wilayah timur Indonesia, asalkan pengelolaan dilakukan secara terencana dan berbasis 

prinsip keberlanjutan. Pendekatan pembangunan pariwisata tidak dapat lagi hanya 

berorientasi pada peningkatan kunjungan wisatawan dan pendapatan ekonomi semata, 

tetapi juga harus mempertimbangkan keseimbangan antara pelestarian lingkungan, 

pemberdayaan sosial, dan keberlanjutan budaya lokal. 

Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini berhasil mengungkap 

dinamika implementasi manajemen destinasi wisata berkelanjutan di Bone Bolango. 

Metode ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi secara mendalam perspektif dan 

pengalaman aktor-aktor lokal yang terlibat langsung dalam pengelolaan destinasi. 

Teknik pengumpulan data seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi memberikan gambaran menyeluruh mengenai strategi yang telah 

dijalankan, tantangan yang dihadapi, serta peluang kolaborasi yang terbuka antar 

pemangku kepentingan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pengelolaan wisata di Bone Bolango 

telah mengarah ke model yang lebih inklusif dan edukatif, khususnya melalui 

pengembangan destinasi seperti Wisata Hiu Paus Botubarani. Adopsi kebijakan 

konservatif, pelibatan masyarakat lokal sebagai pemandu dan pengelola, serta promosi 

digital yang terstruktur, memperlihatkan transformasi positif dalam tata kelola wisata 

daerah. Selain itu, dampak ekonomi terhadap masyarakat lokal juga mulai terlihat 

melalui peningkatan pendapatan dari aktivitas pendukung pariwisata seperti jasa 

transportasi, kuliner, homestay, dan kerajinan tangan. 

Namun, masih terdapat sejumlah kendala struktural yang menghambat daya saing 

destinasi secara optimal. Masalah infrastruktur, keterbatasan fasilitas umum, dan 

ketimpangan akses terhadap manfaat ekonomi menjadi hambatan utama yang perlu 

segera diatasi. Di sisi lain, partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pengambilan 

keputusan masih perlu ditingkatkan agar manfaat pembangunan pariwisata dapat 

dirasakan lebih merata. Penguatan kapasitas komunitas lokal dalam aspek 

kewirausahaan dan digitalisasi menjadi langkah penting untuk menjawab tantangan 

tersebut. 

Penelitian ini secara keseluruhan menyimpulkan bahwa Bone Bolango berada 

pada jalur yang tepat dalam upaya mengembangkan destinasi wisata yang berkelanjutan. 

Keberhasilan jangka panjang akan sangat bergantung pada kolaborasi lintas sektor, 

keterlibatan masyarakat secara aktif, dan komitmen pemerintah daerah dalam 

menciptakan kebijakan yang berpihak pada keberlanjutan lingkungan dan keadilan 

sosial. Jika strategi ini dikonsolidasikan secara konsisten, maka Bone Bolango 

berpeluang menjadi pionir dalam pengelolaan pariwisata bahari berkelanjutan di tingkat 

nasional dan regional. 
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